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 Nilai dan etika merupakan elemen fundamental dalam sistem 

ekonomi Islam yang berfungsi sebagai landasan moral dalam setiap 

aktivitas ekonomi. Berbeda dengan sistem ekonomi konvensional 
yang sering menitikberatkan pada efisiensi dan maksimalisasi 

keuntungan, ekonomi Islam mengintegrasikan prinsip-prinsip moral 

dan spiritual dalam praktik ekonomi. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis serta merekonstruksi kembali konsep nilai dan etika 
dalam sistem ekonomi Islam agar tetap relevan dalam menghadapi 

dinamika ekonomi modern. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

library research dengan menelaah berbagai literatur akademik yang 
berkaitan dengan pemikiran ekonomi Islam, etika bisnis, serta 

prinsip-prinsip syariah dalam aktivitas ekonomi. Analisis dilakukan 

secara kualitatif melalui pendekatan konseptual dan interpretatif 

terhadap berbagai gagasan para ahli ekonomi Islam. Hasil kajian 
menunjukkan bahwa nilai-nilai dasar seperti tauhid, keadilan, 

amanah, keseimbangan, dan tanggung jawab sosial menjadi fondasi 

utama dalam sistem ekonomi Islam. Nilai-nilai tersebut membentuk 
kerangka etika yang mengarahkan perilaku ekonomi agar selaras 

dengan prinsip keadilan dan kesejahteraan sosial. Dalam konteks 

ekonomi modern, diperlukan upaya rekonseptualisasi nilai dan etika 

untuk menjawab tantangan globalisasi, perkembangan teknologi, 
serta kompleksitas transaksi ekonomi kontemporer. 
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Pendahuluan 

Perkembangan sistem ekonomi global dalam beberapa dekade terakhir menunjukkan 

dinamika yang sangat kompleks. Berbagai krisis ekonomi yang terjadi di berbagai negara, termasuk 
krisis finansial global, telah menimbulkan berbagai pertanyaan mengenai keberlanjutan sistem 

ekonomi yang berorientasi pada keuntungan semata. Sistem ekonomi modern sering kali dikritik 
karena kurang memperhatikan dimensi etika, keadilan sosial, serta keseimbangan antara 

kepentingan individu dan kepentingan masyarakat. Dalam konteks tersebut, sistem ekonomi Islam 
muncul sebagai salah satu alternatif yang menawarkan pendekatan ekonomi yang tidak hanya 

berorientasi pada efisiensi dan keuntungan, tetapi juga menekankan pentingnya nilai-nilai moral 
dan etika dalam aktivitas ekonomi. 

Ekonomi Islam merupakan sistem ekonomi yang didasarkan pada prinsip-prinsip syariah 
yang bersumber dari Al-Qur’an dan Sunnah. Sistem ini tidak hanya mengatur mekanisme transaksi 
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ekonomi, tetapi juga mengandung nilai-nilai normatif yang mengarahkan perilaku ekonomi 
manusia agar selaras dengan prinsip keadilan, keseimbangan, dan tanggung jawab sosial (Alwi et 

al., 2021; Amran et al., 2017). Dalam perspektif ekonomi Islam, aktivitas ekonomi dipandang 
sebagai bagian dari ibadah sehingga harus dilaksanakan dengan menjunjung tinggi nilai-nilai etika 

seperti kejujuran, amanah, dan keadilan dalam setiap transaksi ekonomi. Nilai-nilai tersebut juga 
berkaitan dengan konsep maqashid al-shariah yang menekankan pentingnya mewujudkan 

kemaslahatan dan kesejahteraan masyarakat melalui aktivitas ekonomi yang beretika dan 
bertanggung jawab. 

Dalam praktiknya, nilai dan etika dalam ekonomi Islam mencakup berbagai prinsip dasar 

seperti kejujuran, keadilan, amanah, tanggung jawab sosial, serta larangan terhadap praktik 
ekonomi yang merugikan pihak lain seperti riba, gharar, dan penipuan. Prinsip-prinsip tersebut 

bertujuan untuk menciptakan sistem ekonomi yang tidak hanya memberikan manfaat bagi 
individu, tetapi juga mendorong terciptanya kesejahteraan masyarakat secara luas melalui konsep 

kemaslahatan (maslahah) dan keseimbangan sosial (Amaroh, 2016; Sarjan et al., 2023). Oleh 
karena itu, ekonomi Islam tidak hanya dipahami sebagai sistem ekonomi yang berbasis pada aturan 

hukum, tetapi juga sebagai sistem yang mengintegrasikan nilai-nilai moral dalam setiap aktivitas 
ekonomi. 

Meskipun konsep nilai dan etika telah menjadi bagian penting dalam ekonomi Islam, 
perkembangan praktik ekonomi modern menunjukkan bahwa terdapat berbagai tantangan dalam 

mengimplementasikan nilai-nilai tersebut secara konsisten. Globalisasi ekonomi, perkembangan 
teknologi, serta kompleksitas transaksi bisnis modern sering kali memunculkan berbagai bentuk 

aktivitas ekonomi baru yang memerlukan interpretasi ulang terhadap prinsip-prinsip etika dalam 
ekonomi Islam. Kondisi ini menunjukkan pentingnya upaya rekonseptualisasi nilai dan etika dalam 

sistem ekonomi Islam agar tetap relevan dengan perkembangan zaman tanpa meninggalkan 
prinsip-prinsip dasar syariah. 

Rekonseptualisasi nilai dan etika dalam ekonomi Islam tidak dimaksudkan untuk mengubah 
prinsip-prinsip dasar yang telah ditetapkan dalam ajaran Islam, tetapi lebih kepada upaya untuk 

memperkaya pemahaman terhadap nilai-nilai tersebut dalam konteks ekonomi modern. Proses ini 
melibatkan kajian kritis terhadap berbagai konsep ekonomi Islam serta pengembangan kerangka 

pemikiran yang mampu menjembatani antara nilai-nilai normatif dan praktik ekonomi 
kontemporer. Melalui pendekatan ini, ekonomi Islam diharapkan dapat memberikan kontribusi 

yang lebih signifikan dalam menciptakan sistem ekonomi yang lebih adil dan berkelanjutan. 

Sejumlah penelitian terdahulu telah membahas berbagai aspek nilai dan etika dalam ekonomi 

Islam. Hasil penelitian menekankan bahwa sistem ekonomi Islam didasarkan pada tujuan moral 
yang menempatkan keadilan sosial dan kesejahteraan masyarakat sebagai tujuan utama aktivitas 

ekonomi. Dalam kerangka ini, ekonomi Islam tidak hanya berorientasi pada pencapaian 
keuntungan ekonomi, tetapi juga pada upaya mewujudkan kemaslahatan dan kesejahteraan 

bersama melalui prinsip keadilan distributif serta tanggung jawab sosial (Amalia, 2016; Sulaiman 
et al., 2022). Nilai-nilai etika dalam ekonomi Islam berfungsi sebagai pedoman bagi perilaku 

ekonomi individu maupun institusi sehingga aktivitas ekonomi dilakukan dengan 
mempertimbangkan dampaknya terhadap masyarakat luas. 

Penelitian lain menunjukkan bahwa etika ekonomi Islam memiliki dimensi filosofis yang 
kuat karena berakar pada konsep tauhid yang menempatkan manusia sebagai khalifah di bumi. 

Dalam perspektif ini, tauhid menjadi landasan utama yang mengarahkan seluruh aktivitas ekonomi 
agar selaras dengan nilai-nilai ketuhanan, keadilan, dan keseimbangan dalam kehidupan manusia 
(Muhamad et al., 2021; Aydin, 2017). Aktivitas ekonomi manusia harus mencerminkan tanggung 

jawab moral terhadap sesama manusia dan lingkungan. Oleh karena itu, sistem ekonomi Islam 
tidak hanya mengatur hubungan ekonomi antara individu, tetapi juga mengatur hubungan manusia 

dengan Tuhan dan alam semesta. 

Selain itu, penelitian mengenai etika bisnis Islam menunjukkan bahwa prinsip-prinsip etika 

seperti kejujuran, keadilan, dan tanggung jawab sosial merupakan fondasi utama dalam praktik 
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bisnis yang sesuai dengan syariah. Prinsip kejujuran menekankan pentingnya transparansi dan 
kejujuran dalam setiap transaksi bisnis sehingga dapat menghindari praktik penipuan maupun 

manipulasi informasi Selain itu, prinsip keadilan menuntut adanya perlakuan yang adil terhadap 
seluruh pihak yang terlibat dalam aktivitas ekonomi, termasuk dalam penentuan harga, pembagian 

keuntungan, serta pengelolaan risiko dalam kegiatan bisnis. Tanggung jawab sosial juga menjadi 
bagian penting dalam etika bisnis Islam karena kegiatan ekonomi diharapkan tidak hanya 

berorientasi pada keuntungan, tetapi juga memberikan manfaat bagi masyarakat dan lingkungan 
(Syarif & Adnan, 2019; Antoni, 2019).  

Penelitian lain menunjukkan bahwa sistem ekonomi Islam memiliki kerangka etika yang 
mampu mendukung terciptanya sistem ekonomi yang lebih stabil dan inklusif. Kerangka etika 

tersebut berlandaskan pada nilai-nilai seperti keadilan, kejujuran, amanah, dan tanggung jawab 
sosial yang menjadi pedoman dalam setiap aktivitas ekonomi (Muliasari & Dianati, 2019; 

Jamaludin & Syafrizal, 2020). Integrasi nilai-nilai moral dalam sistem ekonomi Islam juga berfungsi 
untuk membatasi berbagai praktik ekonomi yang bersifat spekulatif, seperti riba, gharar, dan 

maysir, yang sering menjadi penyebab ketidakstabilan dalam sistem ekonomi. 

Meskipun berbagai penelitian tersebut telah memberikan kontribusi penting dalam 

memahami peran nilai dan etika dalam ekonomi Islam, kajian mengenai rekonseptualisasi nilai 
dan etika dalam konteks ekonomi kontemporer masih memerlukan perhatian yang lebih 

mendalam. Banyak kajian ekonomi Islam yang masih berfokus pada aspek hukum transaksi atau 
instrumen keuangan syariah, sementara dimensi nilai dan etika yang menjadi fondasi sistem 
ekonomi Islam belum sepenuhnya dikaji dalam perspektif yang lebih luas. 

Urgensi kajian mengenai rekonseptualisasi nilai dan etika dalam sistem ekonomi Islam 
semakin meningkat seiring dengan berkembangnya berbagai praktik ekonomi modern yang 

kompleks. Sistem ekonomi global saat ini menghadapi berbagai tantangan seperti ketimpangan 
ekonomi, eksploitasi sumber daya alam, serta krisis keuangan yang berulang. Berbagai 

permasalahan tersebut menunjukkan bahwa sistem ekonomi modern memerlukan pendekatan 
yang lebih menekankan pada nilai-nilai etika dalam aktivitas ekonomi. 

Dalam konteks ini, ekonomi Islam memiliki potensi untuk memberikan kontribusi dalam 
mengembangkan paradigma ekonomi yang lebih berorientasi pada keadilan dan kesejahteraan 

sosial. Nilai-nilai etika yang terdapat dalam ekonomi Islam dapat menjadi dasar dalam membangun 
sistem ekonomi yang tidak hanya mengejar pertumbuhan ekonomi, tetapi juga memperhatikan 

keberlanjutan dan keseimbangan sosial. 

Kajian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan pemikiran 

ekonomi Islam, khususnya dalam memperkaya diskursus mengenai nilai dan etika dalam aktivitas 
ekonomi. Pemahaman yang lebih mendalam mengenai nilai dan etika dalam ekonomi Islam dapat 

menjadi landasan bagi pengembangan sistem ekonomi yang lebih berkeadilan, berkelanjutan, dan 
mampu memberikan manfaat yang lebih luas bagi masyarakat. 

Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kajian literatur (library-based research) yang 
berfokus pada eksplorasi dan analisis konseptual terhadap berbagai pemikiran ilmiah mengenai 

nilai dan etika dalam sistem ekonomi Islam. Pendekatan ini dipilih karena penelitian bertujuan 
untuk merekonstruksi serta menafsirkan kembali konsep nilai dan etika ekonomi Islam melalui 

telaah kritis terhadap sumber-sumber keilmuan yang relevan. Kajian literatur memungkinkan 
peneliti untuk mengidentifikasi perkembangan pemikiran ekonomi Islam dari berbagai perspektif 

serta memahami bagaimana nilai dan etika diposisikan dalam kerangka sistem ekonomi Islam. 

Data penelitian bersumber dari literatur sekunder yang mencakup buku akademik, artikel 

jurnal ilmiah, karya ilmiah para pakar ekonomi Islam, serta dokumen-dokumen yang membahas 
filsafat ekonomi, etika bisnis, dan prinsip-prinsip syariah dalam aktivitas ekonomi. Literatur yang 

digunakan berasal dari berbagai disiplin ilmu yang berkaitan dengan ekonomi Islam, termasuk 
kajian fiqh muamalah, etika bisnis Islam, serta pemikiran ekonomi Islam kontemporer. Pemilihan 
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sumber literatur dilakukan dengan mempertimbangkan relevansi tema, kredibilitas akademik, serta 
kontribusinya terhadap pengembangan diskursus mengenai nilai dan etika dalam ekonomi Islam. 

Proses pengumpulan data dilakukan melalui penelusuran literatur secara komprehensif pada 
berbagai basis data akademik, perpustakaan digital, dan publikasi ilmiah yang menyediakan 

sumber-sumber kajian ekonomi Islam. Literatur yang telah diperoleh kemudian dipilah dan 
diklasifikasikan berdasarkan tema-tema utama yang berkaitan dengan konsep nilai, prinsip etika, 

serta praktik ekonomi dalam perspektif Islam. 

Analisis data dilakukan menggunakan pendekatan analisis konseptual dan interpretatif. 
Peneliti melakukan pembacaan mendalam terhadap berbagai literatur untuk mengidentifikasi 

gagasan utama, kerangka pemikiran, serta hubungan antara konsep nilai dan etika dalam sistem 
ekonomi Islam. Tahap analisis melibatkan proses pengorganisasian konsep, penafsiran argumentasi 

para ahli, serta sintesis berbagai perspektif untuk membangun pemahaman yang lebih komprehensif 
mengenai rekonseptualisasi nilai dan etika dalam ekonomi Islam. 

Melalui pendekatan tersebut, penelitian ini berupaya menghasilkan pemahaman teoritis yang 
lebih sistematis mengenai bagaimana nilai dan etika dalam ekonomi Islam dapat dipahami kembali 

dalam konteks perkembangan ekonomi kontemporer tanpa mengabaikan prinsip-prinsip dasar yang 
menjadi fondasi sistem ekonomi Islam. 

Hasil 

1. Landasan Nilai dalam Sistem Ekonomi Islam 

Nilai merupakan unsur mendasar yang membentuk kerangka konseptual dalam sistem 

ekonomi Islam. Berbeda dengan sistem ekonomi konvensional yang umumnya menitikberatkan 
pada efisiensi pasar dan pencapaian keuntungan maksimum, ekonomi Islam dibangun di atas 
seperangkat nilai moral yang berasal dari ajaran Islam. Nilai-nilai tersebut tidak hanya menjadi 

pedoman bagi perilaku individu dalam aktivitas ekonomi, tetapi juga berfungsi sebagai landasan 
normatif dalam merancang struktur ekonomi yang berorientasi pada keadilan sosial dan 

kesejahteraan masyarakat. Dalam perspektif ini, aktivitas ekonomi tidak dipahami semata sebagai 
kegiatan produksi, distribusi, dan konsumsi, melainkan juga sebagai bagian dari tanggung jawab 

moral manusia dalam mengelola kehidupan sosial secara adil dan berkelanjutan (Amalia & Musa, 
2023). 

Salah satu nilai utama yang menjadi fondasi ekonomi Islam adalah konsep tauhid. Konsep 
tauhid merupakan nilai fundamental yang menjadi fondasi dalam sistem ekonomi Islam. Tauhid 

menegaskan bahwa seluruh aspek kehidupan manusia, termasuk aktivitas ekonomi, berada dalam 
kerangka penghambaan kepada Tuhan sehingga kegiatan ekonomi tidak hanya dipandu oleh 

pertimbangan keuntungan material, tetapi juga oleh kesadaran moral dan tanggung jawab spiritual. 
Dalam perspektif ini, tauhid memberikan dimensi etis dan spiritual dalam perilaku ekonomi 

manusia serta mengarahkan aktivitas ekonomi agar selaras dengan nilai keadilan, keseimbangan, 
dan kemaslahatan sosial (Suminto et al., 2021). Tauhid menempatkan manusia sebagai khalifah 

yang memiliki amanah untuk mengelola sumber daya alam secara bijaksana dan tidak merugikan 
pihak lain. Dalam konteks ini, kepemilikan harta tidak dipahami sebagai hak mutlak individu, 

tetapi sebagai titipan yang harus dimanfaatkan secara bertanggung jawab. 

Nilai berikutnya yang memiliki posisi penting dalam ekonomi Islam adalah keadilan (‘adl). 

Keadilan (‘adl) merupakan salah satu nilai utama yang memiliki posisi penting dalam sistem 
ekonomi Islam. Prinsip ini menekankan terciptanya keseimbangan dalam hubungan ekonomi 

antara individu dan masyarakat, sehingga distribusi kekayaan tidak terpusat pada kelompok 
tertentu, melainkan dapat memberikan manfaat bagi masyarakat secara luas (Jamaludin & 

Syafrizal, 2020). Dalam praktik ekonomi Islam, prinsip keadilan tercermin melalui berbagai aturan 
yang melarang praktik riba, penipuan, dan eksploitasi dalam transaksi ekonomi. Ketentuan tersebut 

bertujuan untuk menciptakan hubungan ekonomi yang saling menguntungkan serta mencegah 
terjadinya ketimpangan sosial. 
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Selain tauhid dan keadilan, nilai amanah juga memiliki peran penting dalam membentuk 
perilaku ekonomi dalam sistem ekonomi Islam. Amanah mencerminkan tanggung jawab moral 

yang harus dijalankan oleh setiap individu dalam setiap aktivitas yang dilakukan, termasuk dalam 
kegiatan ekonomi. Dalam konteks ini, pelaku ekonomi dituntut untuk menjalankan transaksi secara 

jujur, transparan, dan bertanggung jawab sehingga prinsip-prinsip syariah dapat terwujud dalam 
praktik muamalah (Islamy, 2020). Kepercayaan yang terbangun melalui penerapan nilai amanah 

memiliki implikasi yang luas terhadap stabilitas hubungan ekonomi, karena aktivitas ekonomi yang 
dilandasi kepercayaan akan mendorong terciptanya kerja sama yang lebih kuat serta meningkatkan 

kepercayaan masyarakat terhadap institusi ekonomi Syariah. 

Nilai lain yang menjadi bagian penting dalam landasan ekonomi Islam adalah keseimbangan 

(tawazun). Prinsip ini menekankan upaya menjaga harmoni antara kepentingan individu dan 
kepentingan sosial dalam aktivitas ekonomi. Dalam perspektif Islam, individu diakui memiliki hak 

untuk memiliki dan mengembangkan kekayaan melalui aktivitas ekonomi yang sah, namun 
kebebasan tersebut harus tetap disertai dengan tanggung jawab sosial terhadap masyarakat (Jamal 

& Ana, 2024). Prinsip keseimbangan mendorong individu untuk memanfaatkan kekayaan secara 
produktif sekaligus memberikan kontribusi terhadap kesejahteraan masyarakat melalui berbagai 

mekanisme sosial seperti zakat, infak, dan sedekah. 

Nilai-nilai tersebut menunjukkan bahwa sistem ekonomi Islam memiliki dimensi moral yang 

kuat. Aktivitas ekonomi tidak dipandang sebagai proses yang netral secara etika, tetapi sebagai 
bagian dari kehidupan manusia yang harus selaras dengan prinsip-prinsip moral. Integrasi antara 
nilai spiritual dan praktik ekonomi menciptakan kerangka ekonomi yang tidak hanya berorientasi 

pada efisiensi, tetapi juga pada keadilan sosial dan tanggung jawab moral. 

Dalam praktik ekonomi modern, penerapan nilai-nilai tersebut sering menghadapi berbagai 

tantangan. Globalisasi ekonomi dan perkembangan teknologi telah menciptakan sistem ekonomi 
yang sangat kompleks. Banyak aktivitas ekonomi yang berlangsung dalam skala global dan 

melibatkan berbagai pihak dengan kepentingan yang berbeda. Kondisi ini sering kali menimbulkan 
tekanan bagi pelaku ekonomi untuk memprioritaskan keuntungan jangka pendek dibandingkan 

dengan nilai-nilai etika. 

Tantangan tersebut mendorong perlunya upaya untuk menafsirkan kembali nilai-nilai 

ekonomi Islam dalam konteks ekonomi kontemporer. Penafsiran ulang ini tidak dimaksudkan 
untuk mengubah prinsip-prinsip dasar yang telah ditetapkan dalam ajaran Islam, tetapi untuk 

memperluas pemahaman mengenai bagaimana nilai-nilai tersebut dapat diterapkan dalam sistem 
ekonomi yang terus berkembang. Upaya tersebut menjadi penting agar nilai-nilai moral dalam 

ekonomi Islam tetap dapat memberikan arah bagi aktivitas ekonomi di tengah perubahan sosial 
dan ekonomi yang berlangsung sangat cepat. 

Penguatan nilai-nilai moral dalam ekonomi Islam juga berkaitan dengan pembentukan 
karakter pelaku ekonomi. Individu yang memiliki kesadaran moral yang kuat cenderung 

menjalankan aktivitas ekonomi dengan cara yang lebih bertanggung jawab. Kesadaran ini tidak 
hanya berpengaruh terhadap hubungan ekonomi antarindividu, tetapi juga terhadap stabilitas 

sistem ekonomi secara lebih luas. Ketika nilai kejujuran, tanggung jawab, dan keadilan menjadi 
bagian dari perilaku ekonomi masyarakat, sistem ekonomi yang terbentuk akan lebih stabil dan 

berkelanjutan. 

Nilai-nilai yang menjadi landasan ekonomi Islam memberikan kerangka moral yang 

membedakan sistem ini dari sistem ekonomi lainnya. Nilai spiritual, tanggung jawab sosial, dan 
keseimbangan antara kepentingan individu dan masyarakat membentuk dasar bagi pengembangan 

sistem ekonomi yang berorientasi pada kesejahteraan bersama. Pendekatan ini memperlihatkan 
bahwa aktivitas ekonomi dalam Islam memiliki dimensi etika yang kuat dan terintegrasi dengan 

tujuan sosial yang lebih luas. 
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2. Dimensi Etika dalam Praktik Ekonomi Islam 

Etika memiliki posisi yang sangat penting dalam sistem ekonomi Islam karena aktivitas 
ekonomi dipandang sebagai bagian dari perilaku moral manusia. Dalam perspektif Islam, kegiatan 

ekonomi tidak hanya berkaitan dengan proses produksi, distribusi, dan konsumsi, tetapi juga 
mencerminkan tanggung jawab moral individu terhadap Tuhan, sesama manusia, serta lingkungan. 

Oleh karena itu, aktivitas ekonomi harus dijalankan berdasarkan nilai-nilai etika seperti kejujuran, 
keadilan, amanah, dan tanggung jawab sosial yang menjadi landasan bagi terciptanya 

kesejahteraan bersama (Syarif & Adnan, 2019). 

Salah satu prinsip etika yang paling mendasar dalam ekonomi Islam adalah kejujuran (ṣidq). 

Kejujuran menjadi fondasi utama dalam setiap transaksi ekonomi karena hubungan ekonomi yang 
sehat sangat bergantung pada kepercayaan antar pelaku ekonomi. Dalam praktik perdagangan, 

kejujuran tercermin melalui penyampaian informasi yang benar mengenai kualitas, kuantitas, serta 
kondisi barang atau jasa yang ditawarkan, serta tidak melakukan manipulasi harga maupun 

penipuan terhadap konsumen (Lesmana et al., 2020). Kejujuran juga berkaitan dengan komitmen 
untuk menepati janji dan kesepakatan yang telah dibuat dalam transaksi. Prinsip ini mendorong 

terciptanya hubungan ekonomi yang lebih transparan dan mengurangi potensi konflik dalam 
kegiatan ekonomi. 

Selain kejujuran, etika ekonomi Islam juga menekankan pentingnya keadilan dalam transaksi 
ekonomi. Prinsip ini menegaskan bahwa setiap pihak yang terlibat dalam aktivitas ekonomi 

memiliki hak yang harus dihormati dan dilindungi, sehingga transaksi harus dilakukan secara 
sukarela tanpa adanya unsur paksaan, manipulasi, atau eksploitasi (Jamaludin & Syafrizal, 2020). 

Dalam ekonomi Islam, praktik-praktik yang dapat merugikan salah satu pihak, seperti riba, 
penipuan, serta ketidakjelasan dalam kontrak, dilarang karena bertentangan dengan prinsip 

keadilan. Ketentuan tersebut bertujuan untuk menjaga keseimbangan dalam hubungan ekonomi 
sehingga setiap pihak memperoleh manfaat yang wajar dari transaksi yang dilakukan. 

Etika dalam ekonomi Islam juga mencakup prinsip tanggung jawab sosial, yang menegaskan 
bahwa kekayaan yang dimiliki individu tidak sepenuhnya merupakan hak pribadi, tetapi juga 

mengandung hak masyarakat yang harus dipenuhi. Dalam perspektif ini, kepemilikan harta harus 
disertai dengan kesadaran untuk memanfaatkannya secara bertanggung jawab dan tidak hanya 

berorientasi pada kepentingan pribadi, melainkan juga pada kesejahteraan sosial (Naisabur et al., 
2023). Instrumen sosial seperti zakat, infak, dan sedekah menjadi mekanisme yang berfungsi untuk 

mendistribusikan kekayaan secara lebih merata dalam masyarakat. Melalui mekanisme tersebut, 
ekonomi Islam berupaya mengurangi kesenjangan sosial serta memperkuat solidaritas dalam 

kehidupan masyarakat. 

Dimensi etika dalam ekonomi Islam juga berkaitan erat dengan prinsip amanah, yang 

mengandung makna tanggung jawab moral dalam menjalankan kewajiban yang telah dipercayakan 
kepada seseorang. Dalam konteks ekonomi, amanah tercermin melalui sikap profesional, 

transparansi dalam pengelolaan keuangan, serta komitmen untuk menjalankan tugas dengan penuh 
integritas sesuai dengan prinsip-prinsip syariah (Alfarisi & Suhedi, 2023). Nilai amanah menjadi 

sangat penting dalam dunia bisnis karena kepercayaan merupakan salah satu faktor utama yang 
menentukan keberhasilan hubungan ekonomi jangka panjang. 

Selain itu, etika ekonomi Islam juga mencakup prinsip kepedulian terhadap lingkungan, yang 
menegaskan bahwa manusia memiliki tanggung jawab untuk menjaga keseimbangan alam sebagai 

bagian dari amanah yang diberikan oleh Tuhan. Dalam perspektif Islam, manusia dipandang 
sebagai khalifah di bumi yang berkewajiban mengelola sumber daya alam secara bijaksana dan 
tidak merusak keseimbangan lingkungan (Rahma & Siradjuddin, 2022). Oleh karena itu, aktivitas 

ekonomi tidak boleh dilakukan dengan cara yang merusak lingkungan atau mengancam 
keberlanjutan sumber daya alam. Prinsip ini menjadi semakin relevan dalam konteks ekonomi 

modern yang menghadapi berbagai permasalahan lingkungan seperti eksploitasi sumber daya alam 
secara berlebihan dan pencemaran lingkungan akibat aktivitas industri. 
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Rekonseptualisasi Nilai dan Etika dalam Sistem Ekonomi Islam 

Etika dalam ekonomi Islam juga berkaitan erat dengan konsep maslahah, yaitu upaya untuk 
menciptakan kemaslahatan dan manfaat bagi masyarakat secara luas. Prinsip maslahah 

menekankan bahwa aktivitas ekonomi tidak hanya bertujuan memberikan keuntungan bagi 
individu yang terlibat dalam transaksi, tetapi juga harus menghasilkan manfaat sosial yang lebih 

luas bagi masyarakat (Mubayyinah, 2019). Oleh karena itu, kebijakan ekonomi dan praktik bisnis 
dalam perspektif Islam diharapkan mampu memberikan kontribusi terhadap kesejahteraan sosial 

dan pembangunan yang berkelanjutan. 

Dalam praktik ekonomi modern, penerapan prinsip-prinsip etika tersebut sering kali 

menghadapi berbagai tantangan. Persaingan bisnis yang semakin ketat serta orientasi pada 
keuntungan jangka pendek sering mendorong sebagian pelaku ekonomi untuk mengabaikan aspek 

moral dalam kegiatan ekonomi. Kondisi ini dapat memunculkan berbagai praktik yang tidak etis 
seperti manipulasi informasi, eksploitasi tenaga kerja, maupun kegiatan ekonomi yang merusak 

lingkungan. 

Keberadaan prinsip etika dalam ekonomi Islam memberikan kerangka moral yang dapat 

menjadi pedoman bagi pelaku ekonomi dalam menghadapi berbagai tantangan tersebut. Nilai-nilai 
seperti kejujuran, keadilan, tanggung jawab sosial, dan kepedulian terhadap lingkungan menjadi 

dasar bagi terbentuknya sistem ekonomi yang lebih berkelanjutan. Etika tidak hanya berfungsi 
sebagai aturan moral, tetapi juga sebagai mekanisme yang menjaga stabilitas hubungan ekonomi 

serta memperkuat kepercayaan dalam interaksi ekonomi. 

Dimensi etika dalam ekonomi Islam menunjukkan bahwa sistem ekonomi yang 
berlandaskan nilai moral memiliki potensi untuk menciptakan hubungan ekonomi yang lebih 

harmonis. Ketika aktivitas ekonomi dijalankan dengan mempertimbangkan tanggung jawab moral 
terhadap sesama manusia dan lingkungan, kegiatan ekonomi dapat memberikan manfaat yang 

lebih luas bagi masyarakat serta mendukung terciptanya kesejahteraan sosial yang berkelanjutan. 

3. Rekonseptualisasi Nilai dan Etika dalam Konteks Ekonomi Modern 

Perkembangan ekonomi global yang semakin dinamis membawa berbagai perubahan dalam 
cara manusia melakukan aktivitas ekonomi. Globalisasi pasar, kemajuan teknologi, serta 
kompleksitas transaksi bisnis modern telah menciptakan berbagai bentuk aktivitas ekonomi yang 

sebelumnya tidak dikenal dalam sistem ekonomi tradisional. Kondisi tersebut menimbulkan 
kebutuhan untuk meninjau kembali bagaimana nilai dan etika dalam ekonomi Islam dipahami dan 

diterapkan dalam praktik ekonomi kontemporer. Rekonseptualisasi nilai dan etika menjadi langkah 
penting untuk memastikan bahwa prinsip-prinsip moral dalam ekonomi Islam tetap relevan dalam 

menghadapi tantangan ekonomi modern. 

Rekonseptualisasi dalam konteks ekonomi Islam mengacu pada upaya untuk memperluas 

pemahaman terhadap nilai dan etika ekonomi Islam dengan mempertimbangkan perubahan sosial 
dan ekonomi yang terjadi di masyarakat. Nilai-nilai dasar seperti keadilan, kejujuran, amanah, 

tanggung jawab sosial, dan keseimbangan tetap menjadi fondasi utama dalam sistem ekonomi 
Islam, karena nilai-nilai tersebut berfungsi sebagai pedoman moral dalam aktivitas ekonomi (Aris, 

2021). Namun, penerapan nilai-nilai tersebut dalam praktik ekonomi memerlukan penyesuaian 
dengan dinamika ekonomi modern, seperti perkembangan teknologi, perubahan pola konsumsi, 

serta inovasi dalam sistem keuangan dan perdagangan. Melalui pendekatan rekonseptualisasi ini, 
prinsip-prinsip ekonomi Islam dapat terus memberikan arah moral bagi aktivitas ekonomi sekaligus 

tetap relevan dalam menghadapi tantangan ekonomi kontemporer. 

Salah satu aspek penting dalam proses rekonseptualisasi ekonomi Islam adalah integrasi 

antara nilai moral dan inovasi ekonomi. Perkembangan teknologi digital, sistem keuangan global, 
serta berbagai bentuk transaksi elektronik telah mengubah cara manusia berinteraksi dalam 

aktivitas ekonomi. Transaksi yang sebelumnya dilakukan secara langsung kini dapat berlangsung 
melalui berbagai platform digital yang menghubungkan pelaku ekonomi dalam jaringan global 

(Palinggi & Allolinggi). Situasi ini menuntut adanya kerangka etika yang mampu memberikan 
pedoman dalam menghadapi berbagai bentuk transaksi baru yang muncul akibat perkembangan 

teknologi. 
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Selain itu, rekonseptualisasi nilai dan etika dalam ekonomi Islam juga berkaitan dengan 
upaya memperkuat dimensi moral dalam proses pengambilan keputusan ekonomi. Dalam sistem 

ekonomi modern, pengambilan keputusan sering didasarkan pada pendekatan rasional yang 
menekankan efisiensi dan keuntungan, sehingga pertimbangan ekonomi kerap dipisahkan dari 

dimensi moral. Sebaliknya, ekonomi Islam menempatkan nilai etika sebagai bagian integral dalam 
setiap keputusan ekonomi, dengan memasukkan pertimbangan kemaslahatan sosial, keadilan, dan 

tanggung jawab moral sebagai bagian dari proses tersebut (Daryono & Anggraheni, 2018). Dalam 
kerangka ini, konsep maslahah menjadi pedoman penting untuk menilai dampak keputusan 
ekonomi terhadap kesejahteraan masyarakat secara luas, sehingga aktivitas ekonomi tidak hanya 

berorientasi pada keuntungan individu, tetapi juga memperhatikan manfaat sosial dan 
keberlanjutan ekonomi. 

Rekonseptualisasi nilai dan etika juga berkaitan dengan penguatan peran institusi ekonomi 
yang berlandaskan prinsip-prinsip syariah. Lembaga keuangan syariah, misalnya, tidak hanya 

berfungsi sebagai penyedia layanan keuangan yang bebas dari riba, tetapi juga sebagai sarana untuk 
menerapkan nilai-nilai keadilan dan tanggung jawab sosial dalam sistem ekonomi. Praktik 

pembiayaan berbasis kemitraan dalam ekonomi Islam memberikan alternatif terhadap sistem 
keuangan konvensional yang sering kali didominasi oleh hubungan kreditur dan debitur yang tidak 

seimbang. 

Penguatan institusi ekonomi yang berbasis nilai etika juga memiliki implikasi terhadap 

pembentukan sistem ekonomi yang lebih inklusif. Instrumen ekonomi Islam seperti zakat, wakaf, 
dan berbagai bentuk filantropi sosial memiliki potensi untuk memperkuat distribusi kekayaan 

dalam masyarakat. Instrumen tersebut memberikan mekanisme yang memungkinkan kekayaan 
tidak terakumulasi pada kelompok tertentu saja, tetapi dapat memberikan manfaat bagi kelompok 

masyarakat yang lebih luas. 

Rekonseptualisasi nilai dan etika juga berhubungan dengan pengembangan paradigma 

ekonomi yang lebih berkelanjutan. Berbagai permasalahan global seperti ketimpangan ekonomi, 
krisis lingkungan, serta ketidakstabilan sistem keuangan menunjukkan bahwa sistem ekonomi 

modern memerlukan pendekatan yang lebih menekankan pada tanggung jawab moral. Nilai-nilai 
yang terdapat dalam ekonomi Islam memberikan kerangka etika yang dapat mendukung 

terciptanya keseimbangan antara pertumbuhan ekonomi dan keberlanjutan sosial. 

Selain itu, upaya merekonstruksi nilai dan etika dalam ekonomi Islam juga memerlukan 

penguatan pendidikan ekonomi yang berbasis nilai moral. Pendidikan ekonomi yang menekankan 
integrasi antara pengetahuan ekonomi dan etika dapat membantu membentuk generasi pelaku 

ekonomi yang memiliki kesadaran moral yang kuat. Kesadaran tersebut menjadi faktor penting 
dalam menciptakan praktik ekonomi yang lebih bertanggung jawab. 

Perkembangan pemikiran ekonomi Islam kontemporer juga menunjukkan adanya upaya 
untuk mengintegrasikan nilai-nilai etika dengan pendekatan ekonomi modern. Para pemikir 

ekonomi Islam berusaha mengembangkan kerangka teoretis yang mampu menjembatani antara 
prinsip-prinsip syariah dan realitas ekonomi global. Pendekatan ini membuka ruang bagi ekonomi 

Islam untuk berperan lebih aktif dalam diskursus ekonomi global. 

Rekonseptualisasi nilai dan etika dalam ekonomi Islam memperlihatkan bahwa sistem 

ekonomi yang berlandaskan nilai moral memiliki potensi untuk memberikan kontribusi dalam 
menciptakan sistem ekonomi yang lebih adil dan berkelanjutan. Integrasi antara nilai spiritual, 

tanggung jawab sosial, dan inovasi ekonomi dapat menjadi dasar bagi pengembangan sistem 
ekonomi yang mampu menjawab berbagai tantangan ekonomi di masa depan. 

Diskusi 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa nilai dan etika memiliki posisi yang sangat penting 
dalam sistem ekonomi Islam karena keduanya menjadi landasan moral yang mengarahkan perilaku 

ekonomi individu maupun institusi. Nilai-nilai seperti tauhid, keadilan, amanah, keseimbangan, 
dan tanggung jawab sosial membentuk kerangka normatif yang membedakan sistem ekonomi 
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Rekonseptualisasi Nilai dan Etika dalam Sistem Ekonomi Islam 

Islam dari sistem ekonomi konvensional. Aktivitas ekonomi dalam perspektif Islam tidak hanya 
dilihat sebagai proses produksi dan pertukaran barang atau jasa, tetapi juga sebagai bagian dari 

tanggung jawab moral manusia dalam menjaga keseimbangan sosial dan kesejahteraan 
masyarakat. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan berbagai kajian yang menegaskan bahwa sistem 
ekonomi Islam dibangun di atas fondasi moral yang kuat. Dalam perspektif ini, tujuan utama 

ekonomi Islam tidak hanya menciptakan pertumbuhan ekonomi, tetapi juga mewujudkan keadilan 
sosial dan kesejahteraan masyarakat secara luas. Nilai-nilai moral dalam ekonomi Islam berfungsi 

sebagai pedoman bagi pelaku ekonomi agar aktivitas ekonomi tidak mengarah pada praktik 
eksploitasi maupun ketimpangan sosial (Sholihin, 2020).  

Temuan penelitian ini juga selaras dengan berbagai kajian yang menyatakan bahwa etika 
ekonomi Islam memiliki dimensi filosofis yang kuat karena berakar pada konsep tauhid. Tauhid 

memberikan kerangka moral yang menghubungkan aktivitas ekonomi dengan tanggung jawab 
manusia sebagai khalifah di bumi, sehingga kegiatan ekonomi tidak hanya diarahkan pada 

pemenuhan kebutuhan material, tetapi juga pada tanggung jawab sosial dan lingkungan (Dimyati 
et al., 2021).  

Selain itu, hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa dimensi etika memiliki peran penting 
dalam membentuk praktik ekonomi yang lebih adil dan transparan. Prinsip-prinsip etika seperti 

kejujuran, tanggung jawab, dan keadilan dalam transaksi menjadi pedoman bagi pelaku ekonomi 
dalam menjalankan kegiatan bisnis. Temuan ini sejalan dengan penelitian yang menjelaskan bahwa 
nilai-nilai moral seperti kejujuran dan amanah merupakan fondasi penting dalam membangun 

kepercayaan dalam hubungan ekonomi. Praktik bisnis yang didasarkan pada nilai etika akan 
menciptakan hubungan ekonomi yang lebih stabil dan berkelanjutan. 

Temuan ini sejalan dengan berbagai penelitian yang menjelaskan bahwa nilai-nilai moral 

seperti kejujuran (ṣidq) dan amanah merupakan fondasi penting dalam membangun kepercayaan 

dalam hubungan ekonomi. Dalam perspektif ekonomi Islam, kejujuran dalam menyampaikan 

informasi, menjaga kualitas produk, serta menepati kesepakatan transaksi menjadi faktor utama 
yang memperkuat kepercayaan antara pelaku usaha dan konsumen (Nafiuddin, 2019). Selain itu, 

nilai amanah menuntut pelaku ekonomi untuk menjalankan aktivitas bisnis secara bertanggung 
jawab, transparan, dan konsisten dalam memenuhi kewajiban terhadap mitra usaha maupun 

pelanggan (Mulyawan & Koesmawan, 2023). 

Penelitian ini juga memperlihatkan bahwa etika ekonomi Islam memiliki kaitan erat dengan 

konsep tanggung jawab sosial dalam penggunaan kekayaan. Prinsip distribusi kekayaan melalui 
instrumen seperti zakat, infak, dan sedekah menunjukkan bahwa ekonomi Islam menempatkan 

kesejahteraan masyarakat sebagai bagian penting dalam aktivitas ekonomi. Temuan ini selaras 
dengan berbagai penelitian yang menjelaskan bahwa sistem ekonomi Islam memiliki potensi untuk 

menciptakan sistem ekonomi yang lebih inklusif karena menekankan pentingnya distribusi 
kekayaan yang adil dan kesejahteraan kolektif. Inklusi keuangan berbasis syariah dipandang 

mampu memperluas akses masyarakat terhadap layanan keuangan, terutama bagi kelompok 
berpendapatan rendah, sehingga berkontribusi dalam mengurangi ketimpangan ekonomi (Putri & 

Firmansyah, 2018). 

Selain itu, penelitian ini juga menunjukkan bahwa perkembangan ekonomi modern 

menuntut adanya rekonseptualisasi nilai dan etika dalam sistem ekonomi Islam. Globalisasi 
ekonomi, perkembangan teknologi digital, serta kompleksitas transaksi bisnis modern menciptakan 

berbagai bentuk aktivitas ekonomi baru yang memerlukan pendekatan etika yang lebih adaptif. 
Temuan ini selaras dengan pandangan yang menyatakan bahwa perubahan dalam sistem ekonomi 

global menuntut adanya inovasi dalam kerangka etika ekonomi agar tetap mampu menjawab 
tantangan zaman. Perkembangan globalisasi, dinamika pasar internasional, serta kemajuan 
teknologi telah mengubah pola interaksi ekonomi dan meningkatkan kompleksitas aktivitas 

ekonomi modern. Kondisi tersebut mendorong perlunya pembaruan dalam kerangka etika 
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ekonomi agar mampu mengatur praktik ekonomi secara adil dan bertanggung jawab dalam konteks 
global (Harianti et al., 2024).  

Rekonseptualisasi nilai dan etika dalam ekonomi Islam juga berkaitan dengan penguatan 
peran institusi ekonomi syariah dalam sistem ekonomi modern. Lembaga keuangan syariah, 

misalnya, tidak hanya berfungsi sebagai penyedia layanan keuangan yang bebas dari riba, tetapi 
juga sebagai sarana untuk menerapkan prinsip keadilan dan tanggung jawab sosial dalam aktivitas 

ekonomi. Temuan ini sejalan dengan berbagai penelitian yang menunjukkan bahwa sistem 
keuangan syariah memiliki potensi untuk menciptakan stabilitas ekonomi karena didasarkan pada 
prinsip pembagian risiko dan tanggung jawab bersama dalam aktivitas pembiayaan. Berbeda 

dengan sistem keuangan konvensional yang cenderung berbasis utang, sistem keuangan syariah 
menekankan mekanisme pembiayaan berbasis aset dan skema bagi hasil yang mendorong 

keterlibatan bersama antara pihak yang menyediakan modal dan pihak yang menjalankan usaha. 
Prinsip tersebut memungkinkan risiko ekonomi didistribusikan secara lebih adil sehingga dapat 

mengurangi potensi ketidakstabilan dalam sistem keuangan (Kasri & Azzahra, 2020).  

Selain itu, penelitian ini memperlihatkan bahwa penguatan nilai dan etika dalam ekonomi 

Islam memiliki implikasi yang luas terhadap pengembangan paradigma ekonomi yang lebih 
berkelanjutan. Prinsip keseimbangan antara kepentingan individu dan kepentingan sosial 

memberikan dasar bagi terciptanya sistem ekonomi yang lebih harmonis. Temuan ini selaras 
dengan konsep maslahah dalam pemikiran ekonomi Islam yang menekankan bahwa aktivitas 

ekonomi harus memberikan manfaat bagi masyarakat secara luas. 

Kajian ini memperlihatkan bahwa integrasi antara nilai spiritual, etika sosial, dan praktik 

ekonomi memberikan kerangka yang lebih komprehensif dalam memahami sistem ekonomi Islam. 
Nilai dan etika tidak hanya berfungsi sebagai norma moral, tetapi juga sebagai mekanisme yang 

menjaga stabilitas hubungan ekonomi serta memperkuat kepercayaan dalam interaksi ekonomi. 
Pendekatan ini menunjukkan bahwa ekonomi Islam memiliki potensi untuk memberikan 

kontribusi penting dalam mengembangkan sistem ekonomi yang lebih adil dan berorientasi pada 
kesejahteraan masyarakat di tengah dinamika ekonomi global. 

Kesimpulan 

Kajian ini menunjukkan bahwa nilai dan etika memiliki posisi yang sangat penting dalam 
sistem ekonomi Islam. Nilai-nilai tersebut tidak hanya berfungsi sebagai pedoman moral bagi 

perilaku individu dalam aktivitas ekonomi, tetapi juga menjadi fondasi dalam membangun sistem 
ekonomi yang berorientasi pada keadilan sosial dan kesejahteraan masyarakat. Prinsip-prinsip 

seperti tauhid, keadilan, amanah, keseimbangan, serta tanggung jawab sosial membentuk kerangka 
normatif yang membedakan ekonomi Islam dari sistem ekonomi konvensional yang lebih 

berorientasi pada keuntungan material. 

Hasil kajian literatur menunjukkan bahwa nilai-nilai dasar dalam ekonomi Islam memiliki 

keterkaitan yang kuat dengan dimensi etika dalam praktik ekonomi. Etika ekonomi Islam 
menekankan pentingnya kejujuran dalam transaksi, keadilan dalam hubungan ekonomi, tanggung 

jawab sosial dalam penggunaan kekayaan, serta kepedulian terhadap keberlanjutan lingkungan. 
Nilai-nilai tersebut memberikan arah moral bagi aktivitas ekonomi sehingga kegiatan ekonomi 

tidak hanya menghasilkan keuntungan material, tetapi juga memberikan manfaat yang lebih luas 
bagi masyarakat. 

Perkembangan ekonomi modern yang ditandai dengan globalisasi pasar, kemajuan 
teknologi, serta kompleksitas transaksi bisnis memunculkan berbagai tantangan dalam penerapan 

nilai dan etika ekonomi Islam. Kondisi tersebut mendorong perlunya upaya rekonseptualisasi nilai 
dan etika agar prinsip-prinsip ekonomi Islam tetap relevan dengan perubahan yang terjadi dalam 

sistem ekonomi kontemporer. Rekonseptualisasi tersebut mencakup upaya untuk memperluas 
pemahaman terhadap nilai-nilai moral dalam ekonomi Islam serta mengintegrasikannya dengan 

praktik ekonomi modern. 
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Rekonseptualisasi Nilai dan Etika dalam Sistem Ekonomi Islam 

Rekonseptualisasi nilai dan etika juga berkaitan dengan penguatan institusi ekonomi yang 
berlandaskan prinsip-prinsip syariah, pengembangan kebijakan ekonomi yang berorientasi pada 

keadilan sosial, serta peningkatan kesadaran moral dalam aktivitas ekonomi. Integrasi antara nilai 
spiritual, tanggung jawab sosial, dan inovasi ekonomi membuka peluang bagi sistem ekonomi Islam 

untuk memberikan kontribusi dalam menciptakan sistem ekonomi yang lebih berkeadilan, inklusif, 
dan berkelanjutan di tengah dinamika ekonomi global yang terus berkembang. 
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